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ABSTRAK  

PT. XYZ merupakan perusahaan jasa layanan yang bergerak dalam bidang logistik dan pengiriman 

barang yang baik export maupun impor, namun dari jasa layanan bongkar muat barang terjadi penurunan 

signifikan selama 3 tahun terakhir, untuk itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang menyebabkan penurunan muatan kargo pada PT. XYZ serta merumuskan strategi pengembangan 

usaha yang tepat dengan menggunakan metode SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) dan 

QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix). Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif melalui pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, serta penyebaran kuesioner kepada 18 responden yang merupakan perwakilan perusahaan 

pelanggan PT. XYZ. Sementara data sekunder diperoleh dari dokumen internal perusahaan dan literatur 

pendukung. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan dengan analisis matriks SWOT dan QSPM, 

bahwa alternatif strategi yang menjadi priorotas yang perlu diterapkan adalah strategi menambah 

fasilitas gudang bongkar muat dengan total nilai AS:76 dan Nilai TAS:7,43, kemudian strategi prioritas 

berikutnya adalah meningkatkan kualitas layanan serta kecepatan bongkar muat, yang memperoleh nilai 

AS: 70 dan TAS: 7,05 

Kata Kunci: SWOT, QSPM, Strategi, Bongkar Muat 
 

ABSTRACT  

PT. XYZ is a service company engaged in logistics and freight forwarding for both export and import 

activities. However, the company has experienced a significant decline in its cargo handling services 

over the past three years. Therefore, this study aims to analyze the factors that have caused the decrease 

in cargo volume at PT. XYZ and to formulate appropriate business development strategies using the 

SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) and QSPM (Quantitative Strategic Planning 

Matrix) methods. The research employs a descriptive quantitative approach through the collection of 

primary and secondary data. Primary data were obtained through interviews, observations, and 

questionnaires distributed to 18 respondents representing PT. XYZ’s customer companies, while 

secondary data were collected from internal company documents and supporting literature. Based on 

the results of the SWOT and QSPM matrix analyses, it was found that the top-priority alternative 

strategy to be implemented is to add warehouse and cargo handling facilities, which achieved an 

Attractiveness Score (AS) of 76 and a Total Attractiveness Score (TAS) of 7.43. The next priority strategy 

is to improve service quality and loading–unloading efficiency, which obtained an AS value of 70 and a 

TAS value of 7.05. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan industri jasa logistik dan freight 

forwarding di Indonesia menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam satu dekade 

terakhir [1], [2], [3]. Hal ini sejalan dengan 

meningkatnya aktivitas perdagangan domestik 

maupun internasional yang menuntut efisiensi, 

kecepatan, dan keandalan dalam sistem distribusi 

barang [4]. Sektor freight forwarding berperan 

penting dalam menjembatani kebutuhan antara 

produsen, importir, eksportir, dan konsumen akhir 

melalui koordinasi pengiriman lintas moda 

transportasi, baik darat, laut, maupun udara [5]. 

Peran strategis sektor ini semakin menonjol 

seiring dengan berkembangnya ekonomi digital, 

di mana arus barang yang cepat dan tepat waktu 

menjadi penentu keberhasilan rantai pasok global 

(global supply chain). 

Dalam konteks persaingan global yang 

semakin kompleks, perusahaan logistik 

dihadapkan pada tekanan untuk beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan bisnis, baik dari sisi 

teknologi, regulasi, maupun perilaku pelanggan 

[6]. Transformasi digital dalam industri logistik 

telah menciptakan peluang baru seperti 

penggunaan sistem pelacakan (tracking system), 

warehouse management system (WMS), dan 

integrasi data berbasis Internet of Things (IoT) [7]. 

Namun, di sisi lain, dinamika ini juga 

menimbulkan tantangan baru, seperti kebutuhan 

investasi teknologi yang besar, peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia, serta ancaman 

dari pemain baru yang menawarkan layanan 

serupa dengan biaya lebih rendah [8], [9]. Oleh 

karena itu, perusahaan di sektor ini dituntut untuk 

memiliki strategi yang adaptif, inovatif, dan 

berdaya saing tinggi agar mampu bertahan dan 

berkembang. 

PT. XYZ merupakan salah satu perusahaan 

jasa freight forwarding dan stevedoring yang 

beroperasi di wilayah Batam salah satu pusat 

industri dan perdagangan terbesar di Indonesia. 

Meskipun memiliki potensi pasar yang besar dan 

pengalaman yang cukup panjang, dalam periode 

2022–2024 perusahaan mengalami penurunan 

yang signifikan pada volume muatan kargo, 

dengan total muatan yang berada di bawah target 

minimal 96.000 ton per tahun. Berdasarkan data 

internal, penurunan tersebut mencapai hingga 

50% pada tahun 2024. Kondisi ini menunjukkan 

adanya masalah strategis yang perlu diidentifikasi 

secara mendalam, baik yang bersumber dari faktor 

internal seperti lemahnya sistem pemasaran, 

keterbatasan armada, dan inefisiensi operasional, 

maupun dari faktor eksternal seperti 

meningkatnya tekanan kompetitif dan perubahan 

kebutuhan pelanggan yang semakin menuntut 

layanan cepat, aman, dan transparan. 

Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa 

sebagian pelanggan PT. XYZ telah beralih 

menggunakan jasa perusahaan lain yang 

menawarkan harga lebih kompetitif dan kecepatan 

pelayanan yang lebih tinggi. Di sisi lain, 

pertumbuhan pesat perusahaan sejenis di wilayah 

Batam menyebabkan persaingan harga dan 

kualitas layanan menjadi semakin ketat. 

Fenomena ini berdampak langsung terhadap 

produktivitas perusahaan, tingkat pemanfaatan 

kapasitas gudang, serta kinerja keuangan [9]. 

Penurunan produktivitas juga menimbulkan efek 

berantai terhadap kinerja non-finansial, seperti 

kepuasan pelanggan, reputasi perusahaan, dan 

motivasi karyawan [10]. Dengan demikian, 

diperlukan analisis strategis yang mampu 

mengidentifikasi faktor penyebab utama 

penurunan kinerja tersebut dan merumuskan 

strategi pengembangan bisnis yang tepat untuk 

memulihkan posisi kompetitif PT. XYZ di pasar 

logistik nasional. 

Sebagai langkah awal, penelitian ini 

memanfaatkan pendekatan analisis SWOT 

(Strength, Weakness, Opportunity, Threat) untuk 

mengidentifikasi posisi strategis perusahaan 

berdasarkan faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi kinerja bisnis [11]. Selanjutnya, 

hasil identifikasi tersebut dievaluasi lebih lanjut 

menggunakan metode QSPM (Quantitative 

Strategic Planning Matrix) guna menentukan 

alternatif strategi yang paling layak untuk 

diterapkan [12]. Melalui kombinasi kedua metode 
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tersebut, diharapkan diperoleh arah strategi yang 

komprehensif tidak hanya dalam bentuk 

rekomendasi teoritis, tetapi juga langkah-langkah 

implementatif yang dapat membantu perusahaan 

memperkuat daya saing dan meningkatkan 

efisiensi operasional. 

Adapun data aktivitas bongkar muat yang 

disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1 menjadi 

dasar empiris dalam menganalisis pola penurunan 

volume kargo selama tiga tahun terakhir. Analisis 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai perubahan tren 

operasional perusahaan sekaligus menjadi acuan 

dalam merancang strategi pengembangan yang 

berorientasi pada pertumbuhan berkelanjutan 

(sustainable growth strategy). Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat 

akademik sebagai kontribusi dalam kajian 

manajemen strategis di sektor logistik, tetapi juga 

memiliki relevansi praktis bagi PT. XYZ dan 

perusahaan sejenis dalam merespons tantangan 

kompetitif di era globalisasi dan digitalisasi 

logistik. 

Tabel 1. Data Bongkar Muat Tahun 2022-2024 
Bula

n 

2022 2023 2024 

Berat 

(Ton) 

Kubik 

(M3) 

Berat 

(Ton

) 

Kubi

k 

(M3) 

Berat 

(Ton

) 

Kubi

k 

(M3) 

1 9.300 7.270 8.300 7.270 4.835 3.893 

2 8.672 9.042 7.672 5.042 3.633 4.084 

3 8.025 8.742 7.025 7.742 3.166 2.249 

4 9.114 7.246 8.114 7.246 2.013 2.628 

5 7.862 8.987 7.862 7.987 2.142 1.872 

6 8.994 9.825 7.994 6.825 1.215 1.425 

7 8.150 9.931 8.150 7.931 3.087 3.495 

8 7.286 8.219 6.286 7.219 5.769 4.985 

9 9.300 7.995 7.300 5.995 4.790 3.392 

10 8.492 9.843 7.492 7.843 6.832 7.503 

11 10.54

4 

7.288 7.544 7.288 4.926 4.059 

12 9.436 9.396 7.436 7.396 6.059 5.921 

Total 105.17

5 

103.78

4 

91.17

5 

85.78

4 

48.46

7 

45.50

6 

Sumber: PT XYZ 

 

 
Gambar 1. Grafik Data Penurunan Bongkar 

Muat 

 

Berdasarkan dari data PT. XYZ pada Tabel 1 

dan Gambar 1 dapat disimpulkan bahwa jumlah 

muatan kargo pada tahun 2023 dan 2024 

mengalami penurunan dari target batas minimal 

muatan kargo yang sudah ditentukan yaitu 96.000 

Ton/Tahun, pada awal sampai akhir tahun 2022 

menurun 5% dan tahun 2014 menurun drastis 

hingga 50% dari batas minimal kapasitas muatan 

kargo pertahun.  

Berdasarkan dari permasalahan yang dihadapi 

oleh perusahaan PT XYZ maka diperlukan adanya 

strategi pengembangan usaha agar muatan kargo 

di PT. XYZ dapat meningkat sehingga dapat 

mengoptimalkan kebutuhan pelanggan, dengan 

menganalisa kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman berdasarkan alur kerja bongkar muat 

kapal dan pengiriman kargo PT. XYZ, dapat 

dilakukan analisa untuk membuat strategi 

peningkatan dan pengembangan usaha yang tepat 

dengan menggunakan analisis SWOT (Strength, 

Weakness, Opportunities, and Threats) dan 

QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian freight forwarding 

Menurut Said dkk [1], freight forwarding 

merupakan sebuah badan usaha yang berperan 

dalam memberikan layanan pengelolaan serta 

pengurusan seluruh kegiatan yang dibutuhkan 

untuk kelancaran proses pengiriman, 

pengangkutan, hingga penerimaan barang. 

Kegiatan tersebut dilakukan dengan 

memanfaatkan berbagai moda transportasi seperti 

darat, laut, maupun udara. Selain itu, perusahaan 

freight forwarding juga bertanggung jawab dalam 

mengurus berbagai prosedur dan dokumen yang 

diwajibkan oleh peraturan pemerintah yang 

berlaku. Dalam praktiknya, perusahaan ini dapat 
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berfungsi sebagai perwakilan dari pihak pengirim 

atau pengangkut barang (shipping agent/carrier). 

Seorang forwarder sendiri berperan sebagai 

koordinator yang mengatur keseluruhan proses 

pengiriman barang dengan memilih jenis alat 

transportasi yang paling sesuai berdasarkan 

karakteristik, berat, dan nilai dari barang yang 

dikirimkan. 

 

2.2.  Pengertian Strategi 

Secara umum, strategi dapat diartikan sebagai 

proses penyusunan rencana oleh pimpinan 

tertinggi organisasi yang berorientasi pada 

pencapaian tujuan jangka panjang. Proses ini 

mencakup penentuan langkah-langkah atau upaya 

yang perlu dilakukan agar tujuan tersebut dapat 

tercapai. Dalam pengertian yang lebih spesifik, 

strategi merupakan serangkaian tindakan yang 

bersifat progresif, berkelanjutan, dan dirancang 

berdasarkan prediksi mengenai kebutuhan serta 

harapan pelanggan di masa depan. Oleh karena itu, 

penyusunan strategi biasanya dimulai dari analisis 

terhadap kemungkinan yang akan terjadi, bukan 

semata-mata berdasarkan kondisi yang sedang 

berlangsung. Perubahan cepat dalam inovasi pasar 

serta pergeseran perilaku konsumen menuntut 

adanya kompetensi inti (core competencies) yang 

harus dimiliki oleh perusahaan. Hal ini 

mendorong organisasi untuk terus 

mengembangkan kemampuan utama dalam 

bidang bisnisnya. 

Menurut Herman dkk [13], strategi 

merupakan suatu rencana yang menyeluruh, 

terpadu, dan saling berkaitan, yang 

menghubungkan keunggulan kompetitif 

perusahaan dengan tantangan lingkungan. 

Rencana tersebut dirancang agar tujuan utama 

organisasi dapat tercapai melalui pelaksanaan 

yang efektif oleh seluruh elemen perusahaan. 

 

2.3  Pengertian Matriks SWOT 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats) merupakan salah satu 

metode perencanaan strategis yang berfungsi 

untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, serta ancaman yang berkaitan dengan 

suatu proyek atau kegiatan bisnis [14]. Proses ini 

dilakukan dengan menetapkan tujuan secara 

spesifik, kemudian mengidentifikasi faktor-faktor 

internal dan eksternal yang dapat mendukung atau 

menghambat tercapainya tujuan tersebut [15]. 

Agar hasil analisis efektif, strategi yang 

dirumuskan harus relevan dengan kondisi internal 

perusahaan serta sejalan dengan dinamika 

lingkungan eksternal [16]. Analisis SWOT hanya 

akan memberikan manfaat maksimal jika 

perusahaan telah memiliki kejelasan mengenai 

bidang usaha yang dijalankan, arah 

pengembangan bisnis ke depan, serta indikator 

keberhasilan yang digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja dalam kurun waktu 3–5 tahun, sesuai 

dengan kebutuhan dan ekspektasi para pemangku 

kepentingan. 

Perusahaan yang mampu merumuskan 

strategi secara tepat akan memiliki daya saing 

yang lebih kuat. Oleh sebab itu, penting bagi 

perusahaan untuk mengetahui cara merancang 

strategi yang efektif melalui pengamatan dan 

evaluasi terhadap faktor internal dan eksternal 

demi menjaga stabilitas dan meningkatkan potensi 

pasar di masa mendatang. 

Dalam penerapannya, analisis SWOT 

mencakup dua komponen utama lingkungan 

bisnis [17]: 

• Lingkungan internal, yaitu faktor-faktor yang 

berada dalam kendali perusahaan, seperti 

kondisi organisasi, sumber daya, dan 

kemampuan manajerial. 

• Lingkungan eksternal, yakni faktor-faktor di 

luar kendali perusahaan yang dapat 

memengaruhi kinerja, seperti kondisi 

ekonomi, regulasi, dan dinamika pasar. 

 

2.3.1 2.3.1  Komponen Analisis SWOT 

1. 1.   Strength (Kekuatan) 

Merupakan faktor internal yang mendukung 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Kekuatan 

dapat mencakup sumber daya yang dimiliki, 

keahlian tertentu, kondisi keuangan yang stabil, 

reputasi positif, keunggulan kompetitif, atau 

hubungan yang baik dengan pemasok dan 

pelanggan. 

2. Weakness (Kelemahan) 

Faktor internal yang menjadi hambatan dalam 

pencapaian tujuan organisasi. Contohnya adalah 

keterbatasan fasilitas, kekurangan modal, 

lemahnya manajemen, kurangnya keahlian dalam 

pemasaran, atau citra perusahaan yang belum 

kuat. 

3. Opportunity (Peluang) 

Faktor eksternal yang berpotensi mendukung 

pencapaian tujuan. Peluang dapat berupa 
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perubahan kebijakan pemerintah, kemajuan 

teknologi, pergeseran pasar, atau perkembangan 

hubungan bisnis yang menguntungkan. 

4.   Threat (Ancaman)  

Faktor eksternal yang dapat menghambat 

keberhasilan perusahaan, misalnya munculnya 

pesaing baru, pertumbuhan pasar yang melambat, 

perubahan kebijakan yang merugikan, atau 

kondisi ekonomi yang tidak stabil. 

 

2.3.2 Kuadran dalam Analisis SWOT 

• Kuadran I (S-O): Perusahaan berada dalam 

posisi yang sangat menguntungkan karena 

memiliki kekuatan dan peluang. Strategi yang 

tepat adalah growth-oriented strategy, yaitu 

strategi pertumbuhan agresif. 

• Kuadran II (S-T): Meskipun menghadapi 

ancaman eksternal, perusahaan masih 

memiliki kekuatan internal. Strategi yang 

digunakan adalah diversifikasi produk atau 

pasar untuk memanfaatkan peluang jangka 

panjang. 

• Kuadran III (W-O): Perusahaan memiliki 

peluang besar, tetapi terhambat oleh 

kelemahan internal. Strategi difokuskan pada 

perbaikan kelemahan internal agar dapat 

memanfaatkan peluang. 

• Kuadran IV (W-T): Posisi yang kurang 

menguntungkan karena menghadapi ancaman 

dan kelemahan sekaligus. Strategi harus 

diarahkan pada pengurangan risiko dan 

pertahanan bisnis. 

 

2.4 Matriks QSPM 

QSPM (Quantitative Strategic Planning 

Matrix) merupakan salah satu metode analisis 

strategis yang digunakan untuk menilai tingkat 

daya tarik dari berbagai alternatif strategi 

berdasarkan sejauh mana faktor-faktor 

keberhasilan kunci, baik internal maupun 

eksternal, dapat dimanfaatkan secara optimal [15]. 

Secara konseptual, QSPM berfungsi untuk 

mengukur daya tarik relatif dari sejumlah strategi 

yang telah dirancang sebelumnya dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor keberhasilan 

utama [18]. Setiap strategi alternatif dapat 

dimasukkan ke dalam matriks QSPM, dan 

meskipun jumlah strategi yang dianalisis bisa 

lebih dari satu, penilaian daya tariknya dilakukan 

secara relatif antarstrategi dalam satu kelompok 

tertentu. Misalnya, satu kelompok strategi dapat 

mencakup opsi divestasi, sementara kelompok 

lain mencakup diversifikasi, atau opsi lain berupa 

penerbitan saham serta penjualan divisi guna 

memperoleh tambahan modal. 

Secara sederhana, QSPM adalah alat yang 

membantu dalam mengevaluasi dan 

membandingkan alternatif strategi secara objektif 

berdasarkan faktor keberhasilan utama yang telah 

diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Tujuan 

utama QSPM adalah untuk menentukan strategi 

yang paling menarik dan layak 

diimplementasikan, sebagai hasil dari analisis 

yang telah dilakukan sebelumnya, seperti melalui 

matriks SWOT. Dengan demikian, QSPM dapat 

digunakan sebagai dasar dalam memilih strategi 

yang memiliki relative attractiveness tertinggi. 

Matriks QSPM digunakan pada tahap 

pengambilan keputusan (decision stage) untuk 

mengevaluasi tingkat kelayakan dari alternatif 

strategi yang telah dihasilkan pada tahap 

pencocokan (matching stage). Dalam prosesnya, 

QSPM mengintegrasikan data dari tahap input 

(input stage) dan tahap pencocokan untuk 

memberikan informasi penting dalam proses 

pengambilan keputusan strategis. 

Langkah-langkah Penyusunan Matriks QSPM 

1. Menyusun daftar faktor kunci internal dan 

eksternal. Buat daftar kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman utama perusahaan di 

kolom kiri matriks QSPM. Informasi ini 

biasanya diambil dari hasil analisis IFE 

(Internal Factor Evaluation) dan EFE 

(External Factor Evaluation). 

2. Memberikan bobot pada setiap faktor, bobot 

yang digunakan harus sesuai dengan bobot 

yang telah ditetapkan dalam matriks IFE dan 

EFE. 

3. Mengidentifikasi strategi alternatif, 

Berdasarkan hasil tahap pencocokan, tentukan 

strategi-strategi yang layak untuk 

dipertimbangkan oleh perusahaan. 

4. Menentukan Nilai Daya Tarik (Attractive 

Score – AS). Beri nilai yang menggambarkan 

tingkat daya tarik relatif setiap strategi 

terhadap faktor yang ada. 

5. Menghitung Total Daya Tarik (Total 

Attractive Score-TAS). Nilai TAS diperoleh 

dengan mengalikan bobot setiap faktor 

dengan skor daya tarik (AS). 

6. Menentukan strategi prioritas. Jumlahkan 

nilai TAS untuk setiap strategi. Strategi 
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dengan nilai TAS tertinggi menunjukkan 

alternatif yang paling menarik dan sebaiknya 

diprioritaskan dalam implementasi. 

3.   Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor internal dan 

eksternal yang berpengaruh terhadap penurunan 

volume muatan kargo serta merumuskan strategi 

pengembangan usaha yang paling tepat bagi PT. 

XYZ. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret – 

Agustus 2025 di PT. XYZ, sebuah perusahaan 

logistik dan freight forwarding yang berlokasi di 

Kota Batam, Indonesia. 

 

3.1. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer dan data sekunder, yaitu: 

a) Data primer diperoleh melalui observasi 

langsung, wawancara terstruktur, serta 

penyebaran kuesioner kepada 18 responden 

yang merupakan perwakilan dari perusahaan 

pelanggan utama PT. XYZ. 

b) Data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 

perusahaan berupa data hasil bongkar muat 

pada PT. XYZ, serta literatur pendukung 

seperti buku, jurnal ilmiah yang berhubungan 

dengan penelitian ini  

 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Kuesioner, berisi pernyataan terkait faktor-

faktor internal dan eksternal perusahaan. 

2. Wawancara, dilakukan dengan pihak 

manajemen perusahaan untuk memperoleh 

informasi mendalam mengenai permasalahan 

operasional dan pemasaran. 

3. Dokumentasi, digunakan untuk 

mengumpulkan data kuantitatif seperti catatan 

volume muatan kargo tahun 2022 - 2024. 

4. Studi Pustaka, dilakukan untuk memperoleh 

referensi teoritis dan memperkuat kerangka 

analisis yang digunakan dalam penelitian. 

 

3.3 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

a. Analisis IFE (Internal Factor Evaluation) dan 

EFE (External Factor Evaluation), digunakan 

untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman 

yang dihadapi perusahaan. 

b. Analisis SWOT, digunakan untuk memetakan 

posisi PT. XYZ dalam matriks strategi dan 

menyusun alternatif strategi berdasarkan 

kombinasi faktor internal dan eksternal. 

c. Analisis QSPM digunakan untuk menentukan 

strategi yang paling menarik dan realistis 

dengan memberikan bobot (tingkat 

kepentingan) serta nilai daya tarik 

(Attractiveness Score) pada setiap faktor 

strategis. 

d. Uji Validitas dan Reliabilitas, dilakukan 

menggunakan perangkat lunak statistik SPSS 

versi 25 untuk memastikan keandalan dan 

konsistensi hasil kuesioner. Nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,858 menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi. 

Tahap akhir dari analisis ini menghasilkan 

identifikasi strategi prioritas yang dapat 

diterapkan oleh PT. XYZ dalam meningkatkan 

kinerja bisnis dan daya saingnya di sektor jasa 

logistik. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data guna 

merumuskan strategi yang tepat bagi perusahaan, 

dilakukan observasi langsung serta wawancara 

dengan pimpinan PT. XYZ. Selain itu, dilakukan 

pula penyebaran kuesioner kepada 18 pelanggan 

yang mewakili perusahaan-perusahaan klien PT. 

XYZ. Melalui metode tersebut, dapat di lihat pada 

Tabel 2 diperoleh hasil identifikasi mengenai 

faktor-faktor internal dan eksternal perusahaan: 

 

Tabel 2. Data Instrumen Evaluasi Internal-

Eksternal 
Kekuatan (Strenght) 

No Deskripsi Klasifikasi 

S-1 Reputasi perusahaan 

grup 
Managemen 

S-2 Lokasi dan akses yang  

strategis 
Operations 

S-3 Perlengkapan bongkar 

muat dalam kondisi baik 
Operations 

S-4 Modal perusahaan besar Finance 
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Kekuatan (Strenght) 

No Deskripsi Klasifikasi 

S-5 Perlindungan asuransi 

kargo 
Operations 

Kelemahan (Weakness) 

No Deskripsi Klasifikasi 

W-1 Jangka waktu 

pembayaran  
Managemen 

W-2 Strategi pemasaran yang 

diterapkan 
Marketing 

W-3 Kualitas pelayanan Operations 

W-4 Kecepatan pengantaran 

kargo 
Operations 

W-5 Kondisi armada 

transportasi darat 
Operations 

Peluang (Opportunity) 

No Deskripsi Klasifikasi 

O-1 
Pangsa pasar luas 

Economic 

force 

O-2 Popularitas perusahaan Social 

O-3 Pemanfaatan teknologi 

komunikasi  
Technological 

O-4 
Pelanggan yang setia 

Economic  

force 

O-5 Daya beli masyarakat 

tinggi 
Demographic 

Ancaman (Threats) 

No Deskripsi Klasifikasi 

T-1 Persaingan pelayanan 

dengan perusahaan 

pesaing 

Competitive 

force 

T-2 
Persaingan harga  

Economic 

force 

T-3 Biaya oprasional 

meningkat  

Economic 

force 

T-4 Nilai dolar di pasar dunia 

naik turun 

Economic 

force 

T-5 Perubahan peraturan 

pemerintah mengenai 

ekspor dan impor 

Governmental 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

4.2 Pengolahan Data 

4.2.1 Internal Factor Evaluation (IFE) 

Berdasarkan identifikasi faktor internal yang 

dilakukan dengan metode pengumpulan data 

melalui observasi, diskusi dan wawancara dengan 

pihak pemimpin perusahaan, maka dapat 

diketahui faktor-faktor internal yaitu kekuatan dan 

kelemahan perusahaan. Pada penentuan rating 

faktor internal ditentukan dari hasil penyebaran 

kuesioner yang diberikan kepada pelanggan PT. 

XYZ, berikut adalah hasil perhitungan nilai IFE  

Perhitungan pembobotan didapatkan dari 

perhitungan total jawaban atribut pertanyaan 

dibagi total skor keseluruhan 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝐴𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 =
25

331
= 0,07 

Sedangkan perhitungan nilai Skor adalah 

bobot x rating: Skor = 0,07 x 3 = 0,21 

Adapun perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel 4.3  

Tabel 3. Perhitungan Nilai IFE 

Deskripsi 
Bobot 

(B) 

Rating 

(R) 
Skor 

Strength (Kekuatan) 

Reputasi perusahaan 

grup 
0,07 3 0,21 

Lokasi dan akses 

strategis 
0,08 3 0,24 

Perlengkapan bongkar 

muat dalam kondisi 

baik 

0,13 3 0,39 

Modal perusahaan 

besar 
0,07 3 0,21 

Perlindungan asuransi 

kargo 
0,10 3 0,30 

Sub Total 1,35 

Weakness (Kelemahan) 

Jangka waktu 

pembayaran  
0,14 2 0,28 

Strategi pemasaran 

yang diterapkan 
0,12 2 0,24 

Kualitas pelayanan 0,09 2 0,18 

Kecepatan pengantaran 

kargo 
0,07 2 0,14 

Kondisi armada 

transportasi darat 
0,12 2 0,24 

Sub Total 1,08 

Total Skor Internal 2,43 

Sumber: Hasil Penelitian 

Dari Tabel Matriks IFE diatas diketahui nilai 

sub total skor untuk Kekuatan (Strength) adalah 

1,35 dan nilai sub total skor Weakness 

(Kelemahan) adalah 1,08 dengan nilai total skor 

adalah 2,43. 
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Gambar 2. Diagram Radar untuk Matriks IFE 

dan EFE PT. XYZ. 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa faktor 

perlengkapan bongkar muat (0,39) dan asuransi 

kargo (0,30) menjadi kekuatan utama PT. XYZ, 

sedangkan kecepatan pengantaran (0,14) dan 

kualitas pelayanan (0,18) merupakan kelemahan 

yang perlu diperbaiki. Pada sisi eksternal, 

pemanfaatan teknologi komunikasi (0,56) dan 

pangsa pasar luas (0,40) menjadi peluang terbesar, 

sementara biaya operasional meningkat (0,20) dan 

fluktuasi nilai dolar (0,18) menjadi ancaman 

utama. Secara keseluruhan, posisi perusahaan 

menunjukkan kekuatan internal yang cukup baik 

dan peluang eksternal yang besar, sehingga 

mendukung penerapan strategi pertumbuhan 

agresif (growth-oriented strategy) untuk 

meningkatkan kinerja dan daya saing PT. XYZ. 

 

4.2.2 Eksternal Factor Evaluation (EFE) 

Berdasarkan hasil identifikasi faktor eksternal 

yang diperoleh melalui proses pengumpulan data 

berupa observasi dan wawancara dengan pihak 

manajemen perusahaan, dapat diketahui berbagai 

peluang dan ancaman yang dihadapi oleh 

perusahaan. Penentuan rating terhadap faktor-

faktor eksternal tersebut dilakukan berdasarkan 

hasil wawancara dengan pimpinan PT. XYZ, yang 

kemudian diisi dan disepakati sehingga 

menghasilkan data sebagai berikut 

Tabel 4. Perhitungan Nilai EFE 

Deskripsi 
Bobot 

(B) 

Rating 

(R) 
Skor 

Peluang (Opportunity)  

Pangsa pasar luas 0,10 4 0,40 

Popularitas perusahaan 0,12 3 0,36 

Pemanfaatan teknologi 

komunikasi  
0,14 4 0,56 

Pelanggan yang setia 0,08 4 0,32 

Daya beli masyarakat 

tinggi 
0,10 3 0,30 

Sub Total  1,94 

Ancaman (Threats)  

Persaingan pelayanan 

dengan perusahaan 

pesaing 

0,11 3 0,33 

Persaingan harga  0,12 2 0,24 

Biaya oprasional 

meningkat  
0,10 2 0,20 

Nilai dolar di pasar 

dunia naik turun 
0,06 3 0,18 

Perubahan peraturan 

pemerintah mengenai 

ekspor dan impor 

0,07 3 0,21 

Sub Total 1,16 

Total Skor Eksternal 3,10 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

4.2.3 Nilai Matriks Internal-Eksternal (IE) 

Matriks ini berfungsi untuk menentukan 

posisi suatu organisasi dalam sembilan sel yang 

berbeda, sehingga dapat dirumuskan strategi 

pengembangan bisnis di tingkat korporat secara 

lebih terperinci.  

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, total 

skor pada matriks IFE sebesar 2,43 menunjukkan 

bahwa PT. XYZ memiliki kekuatan internal yang 

berada pada tingkat rata-rata dalam menjalankan 

kegiatan usahanya. Sementara itu, skor total 

matriks EFE sebesar 3,10 mengindikasikan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan respon yang 

cukup tinggi terhadap dinamika lingkungan 

eksternal. Selengkapnya pada tabel berikut ini 

 

Tabel 5. Nilai Matriks IE 

Variabel Skor 
Matriks 

IE 

Kekuatan (Strength) 1,35 
2,43 

Kelemahan (Weakness) 1,08 

Peluang (Opportunity) 1,94 
3,10 

Ancaman (Threats) 1,16 

Sumber: Hasil pengolahan data 

 

 
Gambar 3. Matriks IE 
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Strategi yang dihasilkan melalui Matriks IE 

hanya memberikan alternatif strategi secara 

umum tanpa menyertakan rincian 

implementasi yang bersifat teknis di tingkat 

perusahaan. Oleh sebab itu, Matriks IE perlu 

dilengkapi dengan Matriks SWOT yang 

menyajikan langkah-langkah konkret yang 

dapat dijalankan oleh perusahaan sebagai 

pengembangan dari hasil analisis Matriks IE. 

Oleh karena itu, dalam menentukan strategi 

diperlukan penegasan posisi pada sumbu X 

dan Y, yang merepresentasikan kekuatan serta 

kelemahan, juga peluang dan ancaman, di 

mana seluruhnya digambarkan melalui garis 

positif dan negatif. Adapun perhitungan 

koordinat dilakukan sebagai berikut: 

• Koordinat Analisis Internal 

(Total skor kekuatan–total skor 

kelemahan) = 1,35 - 1,08 = 0,27 

• Koordinat Analisis Eksternal 

(Total skor peluang-total skor ancaman) = 

1,94 - 1,16 = 0,78 

Dengan demikian, titik koordinat yang 

diperoleh berada pada posisi (0,27;0,78). 

Berikut ini merupakan diagram matriks 

SWOT yang menunjukkan posisi strategi 

perusahaan berdasarkan titik koordinat 

tersebut. 

 

 
Gambar 4. Diagram Kartesisius SWOT 

Berdasarkan hasil analisis dari diagram 

SWOT diatas, dapat diketahui bahwa posisi PT. 

XYZ berada pada kuadran I, yang menunjukkan 

strategi pertumbuhan agresif (growth oriented 

strategy). Pada posisi ini, perusahaan memiliki 

berbagai pilihan strategi yang dapat diterapkan, 

seperti pengembangan pasar, penetrasi pasar, 

pengembangan produk, integrasi kedepan, 

integrasi kebelakang, integrasi horizontal, serta 

diversifikasi yang berhubungan. 

Berdasarkan dari hasil analisis matriks IE 

selanjutkan dilakukan penentuan strategi dengan 

Matriks SWOT, berikut ini adalah hasil 

perumusan alternatif strategi yang dapat 

membantu meningkatkan produktivitas 

perusahaan PT. XYZ.  

Strategi SO (Strength–Opportunities) 

1. Menambah fasilitas bongkar muat yang 

memadai  

2. Memperluas pasar dan jaringan untuk 

meningkatkan reputasi perusahaan 

 Strategi WO (Weakness–Opportunities) 

3. Meningkatkan kualitas layanan dan 

kecepatan bongkar muat  

4. Memberikan fleksibilitas sistem 

pembayaran 

5. Memanfaatkan media digital untuk 

menarik pelanggan baru dan 

mempertahankan pelanggan yang ada 

 Strategi ST (Strength–Threats) 

6. Menambah fasilitas gudang bongkar muat  

7. Membangun kerjasama dengan asuransi 

mengantisipasi terjadinya resiko  

Strategi WT (Weakness–Threats) 

8. Perusahaan akan menjalin kemitraan 

dengan agen forwarder lain untuk 

mengatasi keterbatasan armada  

9. Memastikan pengiriman kargo tetap 

berjalan optimal  

 

4.3 Matriks QSPM 

Matriks QSPM berfungsi sebagai alat untuk 

menilai dan menentukan strategi paling tepat yang 

sesuai dengan kondisi internal maupun eksternal 

perusahaan. Alternatif strategi yang memperoleh 

nilai total tertinggi dalam matriks QSPM dianggap 

sebagai strategi yang paling efektif untuk 

diterapkan dalam organisasi atau perusahaan. 

Analisis QSPM sendiri merupakan tahap akhir 

dalam proses penentuan prioritas strategi 

pengembangan bisnis. 

Penilaian tingkat daya tarik (Attractiveness 

Scores - AS) dilakukan dengan menggunakan 

skala sebagai berikut: 1: tidak menarik, 2: kurang 

menarik, 3: cukup menarik, dan 4: sangat menarik. 

Berikut ini disajikan tabel hasil analisis QSPM 

yang membandingkan strategi yang telah dimiliki 

oleh PT. XYZ dengan strategi yang diusulkan oleh 
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penulis kepada Perusahaan dapat dilihat pada 

Tabel 6 dan Gambar 5. 

Berikut ini perhitungan matriks QSPM 

dimana nilai bobot didapatkan dari perhitungan 

bobot matriks IE dan EE, sedangkan nilai AS 

adalah dari penilaian perusahaan, sedangkan nilai 

TAS didapatkan dari hasil perkalian antara bobot 

dengan AS, berikut adalah salah satu perhitungan 

nilai TAS pada alternatif strategi 1 (S1) dimana 

bobot x AS = 0,07 x 3 = 0,21 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Matriks QSPM 

 
 

 
Gambar 5. Diagram Prioritas Strategi 

Berdasarkan Analisis QSPM 

 

Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 5, maka 

alternatif yang menjadi prioritas utama yang harus 

dijalankan oleh pihak manajemen PT XYZ adalah 

alternatif Strategi 6 dengan total nilai AS:76 dan 

Nilai TAS:7,43 dengan strategi menambah 

fasilitas gudang bongkar muat, kemudian 

priorotas selanjutnya adalah alternatif ke-3 yaitu 

meningkatkan kualitas layanan dan kecepatan 

bongkar muat dengan nilai AS:70 dan TAS:7,05 

Berikut adalah hasil perbandingan antara 

hasil penelitian saat ini dengan penelitian 

terdahulu, adapun hasil penelitian saat ini dengan 

hasil matriks QSPM adalah dimana hasil alternatif 

strategi yang menjadi prioritas untuk dijalankan 

oleh perusahaan adalah menambah fasilitas 

gudang bongkat muat, sedangkan hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Said et al. (2025) 

meneliti mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan jasa freight 

forwarding di Indonesia menunjukkan bahwa 

kecepatan pelayanan serta keandalan 

operasional merupakan variabel yang paling 

dominan dalam memengaruhi keputusan 

pelanggan. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian pada PT. XYZ, yang menekankan 

bahwa peningkatan kualitas layanan dan 

percepatan proses bongkar muat merupakan 

strategi utama untuk menjaga loyalitas 

pelanggan dan meningkatkan volume kargo. 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil Perhitungan nilai matriks IE 

menunjukkan bahwa titik koordinat yang 

diperoleh perusahaan berada pada posisi 

(0,27;0,78) dan menunjukkan bahwa 

posisi perusahaan saat ini berada pada 

kuadran 1 yaitu strategi pertumbuhan 

agresif. 

2. Dari hasil perumusan matriks SWOT bahwa 

menghasilkan 9 alternatif strategi usulan yang 

dapat diterapkan oleh perusahaan 
3. Berdasarkan hasil perhitungan Matriks 

QSPM, strategi prioritas utama yang perlu 

dijalankan oleh PT. XYZ adalah 

menambah fasilitas gudang bongkar muat 

dengan nilai AS: 76 dan TAS: 7,43. 

Prioritas berikutnya adalah meningkatkan 

kualitas layanan serta kecepatan bongkar 

muat, yang memperoleh nilai AS: 70 dan 

TAS: 7,05 

 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS

S1 0.07 3 0.21 4 0.28 4 0.28 3 0.21 3 0.21 4 0.28 3 0.21 4 0.28 4 0.28

S2 0.08 3 0.24 3 0.24 4 0.32 3 0.24 3 0.24 4 0.32 3 0.24 4 0.32 4 0.32

S3 0.13 4 0.52 3 0.39 4 0.52 4 0.52 4 0.52 3 0.39 4 0.52 4 0.52 4 0.52

S4 0.07 3 0.21 4 0.28 3 0.21 3 0.21 3 0.21 4 0.28 3 0.21 3 0.21 3 0.21

S5 0.1 3 0.3 4 0.4 3 0.3 3 0.3 3 0.3 4 0.4 3 0.3 3 0.3 3 0.3

W1 0.14 4 0.56 3 0.42 4 0.56 3 0.42 4 0.56 3 0.42 4 0.56 3 0.42 3 0.42

W2 0.12 3 0.36 3 0.36 3 0.36 3 0.36 3 0.36 4 0.48 4 0.48 3 0.36 3 0.36

W3 0.09 3 0.27 4 0.36 3 0.27 4 0.36 3 0.27 4 0.36 4 0.36 4 0.36 4 0.36

W4 0.07 4 0.28 3 0.21 4 0.28 3 0.21 3 0.21 4 0.28 3 0.21 3 0.21 3 0.21

W5 0.12 4 0.48 3 0.36 4 0.48 3 0.36 3 0.36 4 0.48 3 0.36 3 0.36 3 0.36

O1 0.1 3 0.3 4 0.4 3 0.3 4 0.4 3 0.3 4 0.4 4 0.4 4 0.4 3 0.3

O2 0.12 3 0.36 3 0.36 3 0.36 4 0.48 3 0.36 4 0.48 3 0.36 3 0.36 3 0.36

O3 0.14 4 0.56 3 0.42 4 0.56 4 0.56 4 0.56 3 0.42 3 0.42 3 0.42 4 0.56

O4 0.08 3 0.24 3 0.24 3 0.24 3 0.24 3 0.24 4 0.32 3 0.24 3 0.24 3 0.24

O5 0.1 3 0.3 3 0.3 3 0.3 3 0.3 3 0.3 4 0.4 3 0.3 3 0.3 3 0.3

T1 0.11 3 0.33 4 0.44 4 0.44 3 0.33 4 0.44 4 0.44 3 0.33 4 0.44 3 0.33

T2 0.12 3 0.36 4 0.48 4 0.48 3 0.36 4 0.48 3 0.36 3 0.36 4 0.48 3 0.36

T3 0.1 4 0.4 4 0.4 4 0.4 4 0.4 4 0.4 4 0.4 4 0.4 4 0.4 4 0.4

T4 0.06 3 0.18 3 0.18 3 0.18 3 0.18 3 0.18 4 0.24 3 0.18 3 0.18 3 0.18

T5 0.07 3 0.21 3 0.21 3 0.21 3 0.21 3 0.21 4 0.28 3 0.21 3 0.21 3 0.21

66 6.67 68 6.73 70 7.05 66 6.65 66 6.71 76 7.43 66 6.65 68 6.77 66 6.58

Strenght (Kekuatan)

Weakness  (kelemahan)

Opportunity  (Peluang)

Threats  (Ancaman)

Total

S7 S8 S9BobotIE

Alternatif Strategi Usulan

S1 S2 S3 S4 S5 S6
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5.2   Saran 
Berikut ini beberapa saran yang dapat 

diberikan kepada pihak perusahaan dan untuk 

pengembangan penelitian ini pada masa yang akan 

datang. 

1. Perusahaan perlu segera merealisasikan 

strategi prioritas utama yaitu penambahan 

fasilitas gudang bongkar muat. Langkah ini 

harus diikuti dengan analisis kelayakan 

investasi dan perencanaan teknis yang matang 

agar kapasitas penyimpanan dan kecepatan 

distribusi dapat meningkat secara signifikan. 

2. Perusahaan perlu memperluas jaringan 

dengan menjalin kerjasama antarperusahaan 

Logistik yang dapat menjalin kemitraan 

strategis dengan perusahaan logistik lain atau 

asosiasi freight forwarding di Batam untuk 

berbagi sumber daya, memperluas jaringan 

distribusi, serta mengoptimalkan kapasitas 

armada secara kolektif 
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